
 

Prasetya Adhiguna, 2015 
MEMBANGUN PERILAKU WIRAUSAHA PEMUDA MELALUI PELATIHAN DI YOUNG ENTREPRENEUR 
ACADEMY BANDUNG  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Jadi dapat disimpulkan bahwa rancangan pengelolaan pelatihan Young 

Entrepreneur Academy sangat sistematis merujuk pada kesejalannya dengan 

konsep dan memiliki beberapa keunggulan dalam bentuk pengelolaannya seperti 

persiapan sumber belajar yang mengikutsertakan praktisi bisnis yang sudah 

berpengalaman dalam dunia kewirausahaan, berbagai macam kegiatan dalam 

pelatihan yang menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan 

menantang, komposisi pembelajaran yang didominasi oleh praktik dibandingkan 

teori, dan pola pembinaan intensif (karantina) selama 6 bulan yang diimbangi 

dengan konsultasi personal disetiap akhir bulan. Dan dapat dijabarkan seperti 

berikut: 

a. Rekrutmen peserta pelatihan 

YEA melaksanakan proses rekrutmen melalui media sosial online dan 

rekrutmen langsung oleh bagian pemasaran. 

b. Identifikasi kebutuhan belajar, sumber belajar, dan kemungkinan hambatan 

YEA melaksanakan proses identifikasi kebutuhan belajar, sumber belajar, dan 

hambatan melalui wawancara pada saat proses rekrutmen, survei lapangan 

dan peserta yang sudah dalam proses pelatihan, serta evaluasi proses 

pelatihan. 

c. Menentukan dan merumuskan tujuan pelatihan 

YEA menentukan dan merumuskan tujuan pelatihan dalam Visi dan Misi 

lembaga. 

d. Menyusun alat evaluasi awal dan evaluasi akhir 

YEA menyusunan alat evaluasi akhir berupa hasil survei dari peserta yang 

dilaksanakan setiap bulannya dengan teknik wawancara dan angket, namun 

tidak ada penyusunan alat evaluasi awal. 
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e. Menyusun urutan kegiatan pelatihan 

YEA menyusunan urutan kegiatan yang terbagi menjadi 3 tahap yaitu 

starting, managing, dan expanding. 

f. Pelatihan untuk pelatih 

Pelatihan untuk pelatih yang dilaksanakan oleh YEA hanya berupa briefing 

dan penjelasan tugas pokok dan fungsi fasilitator. 

g. Melaksanakan evaluasi bagi peserta 

YEA melaksanakan evaluasi bagi peserta melalui proses wawancara dan 

pelaporan personal peserta. 

h. Mengimplementasikan pelatihan 

YEA mengimplementasikan pelatihan yang sesuai dengan urutan kegiatan 

yang sudah dirancang. 

i. Evaluasi akhir 

YEA melaksanakan evaluasi akhir yang berupa test komprehensif dan test 

tulis. 

j. Evaluasi program pelatihan 

YEA melaksanakan evaluasi program pelatihan melalui peninjauan hasil 

survei yang diberikan kepada peserta. 

Dalam implementasi pelatihannya, YEA sangat memperhatikan beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi pembangunan perilaku wirausaha peserta, faktor 

yang mempengaruhi dalam pembangunan perilaku wirausaha pemuda melalui 

pelatihan kewirausahaan di YEA terdiri dari dua aspek yaitu, aspek internal yang 

terdiri dari temperamen, watak, pikiran, perasaan, pertimbangan dan sikap, yang 

sudah dimiliki oleh peserta pelatihan, dan aspek eksternal yang terdiri dari 

Cultural Difference, Knowledge, Organizational Behavior. Faktor-faktor tersebut 

dikembangkan oleh YEA menjadi pemacu pembangunan perilaku wirausaha 

peserta melalui beberapa siasat, yaitu: 

1. YEA melaksanakan test DISC (Dominant, Influence, Steadiness, 

Conscientiousness) untuk mengetahui temperamen peserta. 

2. YEA tidak langsung memberikan hasil test DISC dengan harapan peserta 

akan belajar beradaptasi terlebih dahulu yang kemudian setelah 

diinformasikan dan dijabarkan hasil test pada pelaporan personal maka para 
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peserta akan dapat memaklumi temperamen teman kelompoknya dan lebih 

mengenal dirinya sendiri. 

3. YEA mengasah pikiran peserta dengan pola problem solving sebagai metode 

yang dominan sehingga peserta menemukan sendiri jalan keluar dari berbagai 

masalah yang dihadapi dan selalu mampu untuk mengaktifkan akalnya. 

4. YEA menggunakan porsi 70% praktik dan 30% teori untuk menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan dengan menggerakan tubuh peserta. 

5. YEA menggunakan metode kelompok hampir disemua urutan kegiatan dalam 

pelatihan ini, dengan maksud terciptanya suasana organisasi sebuah 

perusahaan langsung, yang didalamnya ada pola kepemimpinan dimana harus 

ada bentuk pertimbangan dan sikap. 

6. YEA mengkarantina peserta selama 6 bulan dengan maksud menjaga mental 

peserta dari berbagai hambatan lingkungan diluar pelatihan kewirausahaan 

yang telah YEA susun. 

Kemudian, perilaku wirausaha terlihat jelas dari kepribadian yang produktif 

dari peserta pelatihan setelah mengikuti pelatihan kewirausahaan bagi pemuda di 

YEA yaitu alumni. Mereka merupakan seseorang yang imajinatif, inovatif, 

bertanggung jawab, dan responsive dalam berhubungan dengan orang lain. Selain 

itu, alumni juga telah memiliki ciri khas seorang wirausaha, seperti berikut: 

1. Rasa percaya diri alumni yang tinggi. 

2. Alumni selalu berorientasi tugas dan hasil yang terlihat dari adanya motif 

ingin berprestasi dan bermanfaat bagi orang lain, tekun dan bekerja keras 

dalam mengelola usahanya, inisiatif karena mampu memandang kegagalan 

menjadi peluang. 

3. Pengambil resiko yang terlihat dari cara pandang alumni terhadap tantangan, 

dan tidak berhenti meskipun menemui tantangan yang besar. 

4. Memiliki jiwa pemimpin terlihat dari adanya bentuk kerjasama antara alumni 

dengan karyawannya, dan memiliki struktur serta sistem organisasi yang 

teratur. 

5. Orisinil dalam membangun dan mengembangkan suatu usaha. 
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6. Selalu berorientasi ke masa depan, terlihat dari adanya tujuan terbesar yang 

ingin dicapai oleh tiap alumni dan adanya persiapan-persiapan yang telah 

disiapkan untuk mencapai tujuan terbesar mereka 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diajukan rekomendasi untuk para pihak 

yang terkait diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Lembaga Pelatihan Kewirausahaan Young Entrepreneur Academy 

YEA diharapkan mampu menjadi sumber informasi dan belajar yang lengkap 

bagi mahasiswa maupun siswa yang melakukan kegiatan penelitian, memperluas 

pemasaran dan promosi yang biasa dilakukan karena masih banyak masyarakat 

yang tidak mengetahui lembaga pelatihan ini, meningkatkan jumlah fasilitator 

yang berkompeten dengan mengadakan pelatihan untuk pelatih yang tersusun 

sistematis dalam urutan kegiatannya, mempertahankan kualitas pelatihan yang 

sudah ada dan tetap mengembangkan teori dan praktik yang disesuaikan dengan 

perkembangan di masyarakat. 

2. Bagi Peserta Pelatihan 

Peserta pelatihan harus tetap menjaga semangat berwirausaha dan tidak 

berhenti untuk terus belajar serta meningkatkan kualitas diri, peserta diharapkan 

mampu meimplementasikan hasil dari pelatihan intensif yang diberikan oleh YEA 

seperti lulusan yang sebelumnya, dan peserta harus mampu menjadi ujung tombak 

yang mampu mencapai Visi dan semua Misi yang telah ditetapkan dan 

dirumuskan oleh YEA. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Semoga penelitian ini bermanfaat sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya 

yang merasa tertarik untuk mengkaji lebih mengenai pembangunan semangat 

wirausaha pemuda melalui pelatihan. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih 

mampu mengkaji mengenai berbagai aspek lainnya sehingga penelitian 

selanjutnya menjadi lebih baik lagi dalam pemaparan faktor-faktor apa saja yang 

membangun semangat kewirausahaan pemuda. 

 


